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Abstrak  
Merokok masih menjadi masalah kesehatan dunia. Merokok adalah kebiasaan umum yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan komprehensif di masyarakat. Kebiasaan ini dapat 

menyebabkan penumpukan plak gigi. Kebaruan penelitian ini karena peneliti menganalisis korelasi indeks 

OHI-S dengan kebiasaan merokok pada pengemudi ojek online. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 

korelasi indeks OHI-S dengan kebiasaan merokok pada pengemudi ojek online di Kelurahan Sei Putih 

Tengah, Kecamatan Petisah, Kota Medan. Jenis penelitian ini korelasi deskriptif  Cross Sectional. Penelitian 

ini menggunakan sampel pengemudi ojek online yang berada di Kecamatan Sei Putih Tengah, Petisah, Kota 

Medan, berjumlah 30 orang. Pengumpulan data validasi menggunakan kuesioner untuk mengetahui 

kebiasaan merokok dan pemeriksaan OHI-S menggunakan indeks dari Green dan Vermillion, yaitu Oral 

Hygiene Index Simplified.  Data dianalisis menggunakan  uji Chi Square. Hasilnya, indeks OHI-S sampel 

terbesar adalah 20 orang (55,6%), dan hanya 16 orang (44,4%). Tingkat merokok tertinggi adalah sedang 

pada 14 orang (38,9%), berat pada 12 orang (33,3%), dan ringan hanya 10 orang (27,8%). Disimpulkan 

didapat korelasi yang signifikan dari indeks OHI-S dengan kebiasaan merokok pengemudi ojek online di 

Sei Putih Tengah Kecamatan Petisah 

Kata kunci: Indeks OHI-S; Kebiasaan merokok; Ojek online; Pengendara. 

 
Abstract  

Smoking is still a world health problem. Smoking is a common habit found in everyday life and is 

comprehensive in society. This habit can lead to the accumulation of dental plaque. The novelty of this study is 

that researchers analyzed the correlation of the OHI-S index with smoking habits in online motorcycle taxi 

drivers. This study aimed to examine the correlation of the OHI-S index with smoking habits among online 

motorcycle taxi drivers in Sei Putih Tengah Village, Petisah District, Medan City. This type of research is a 

cross-sectional descriptive correlation. This study used a sample of online motorcycle taxi drivers in Sei Putih 

Tengah District, Petisah, Medan City, totaling 30 people. Collecting validation data used a questionnaire to 

find out smoking habits, and the OHI-S examination used an index from Green and Vermillion, namely the 

Simplified Oral Hygiene Index. Data were analyzed using the Chi-Square test. As a result, the most significant 

sample OHI-S index was 20 people (55.6%) and only 16 people (44.4%). The highest smoking rate was 

moderate in 14 people (38.9%), heavy in 12 people (33.3%), and light only in 10 people (27.8%). It was 

concluded that there was a significant correlation between the OHI-S index with smoking habits. Smoking 

online motorcycle taxi drivers in Sei Putih Tengah, Petisah District 

Keywords: OHI-S Index; Smoking habit; online motorcycle taxis; Driver. 
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1. PENDAHULUAN 

Masalah dunia kesehatan yang 

mengakibatkan segala macam penyakit serta 

kematian adalah merokok (1). Merokok adalah 

kebiasaan umum yang ditemukan di kehidupan  

sehari-hari serta melebar di masyarakat. 

Walaupun kebiasaan ini memiliki konsekuensi 

buruk bagi kesehatan, tingkat perokok naik 

setiap tahun. Tindakan ini umum terjadi pada 

kebanyakan pria dewasa (2).  

Berdasarkan data WHO pada 2019, 

tembakau membunuh sekitar 8 juta orang setiap 

tahun. Kematian pengguna tembakau langsung 

mendominasi dengan diatas 8 juta kematian, 

sementara perokok pasif sekitar 1,2 juta 

kematian. Negara-negara ASEAN adalah 

lingkungan dengan 10% perokok dunia serta 

penyebab umum kematian tembakau sebanyak 

20% (3). Kini Indonesia sedang mengalami 

ancaman serius akibat meningkatnya jumlah 

perokok (4). Indonesia merupakan persentase 

perokok tertinggi di ASEAN (> 50%) (5). Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, 

prevalensi laki-laki yang merokok sebesar 

28,96%. Untuk Provinsi Sumatera Utara, data 

ditemukan bahwa terdapat 27,24% laki-laki 

dewasa yang merokok (6).  

Rongga mulut adalah pintu jalur utama 

makanan dan minum, serta bahan lainnya, 

seperti rokok. Komposisi rokok seperti 

tembakau, karbon monoksida, amonia, tar, 

nikotin, serta turunan lainnya dapat mencemari 

rongga mulut bila dikonsumsi akibat 

pembakaran (7) (8). Hal ini dikarenakan panas 

dari pembakaran rokok dapat menimbulkan 

gejala vaskularisasi serta sekresi saliva (9).  

Kebiasaan merokok menjadi penyebab 

penyakit rongga mulut, seperti penebalan 

mukosa, radang gusi, serta gigi yang berubah 

warna, serta kanker mulut (7). Selain itu, 

merokok juga mempengaruhi kesehatan gigi 

dan mulut sehingga mengakibatkan perokok 

terkena manifestasi penyakit periodontal seperti 

penumpukan plak gigi (10). 

Adanya plak pada gigi bisa disebabkan 

oleh kandungan yang ada di rokok. Bahan-

bahan ini dapat menumpuk di gigi sehingga 

bagian luar gigi kasar, plak dan bakteri akan 

mudah hancur (9). Oleh karena itu, pengukuran 

plak pada gigi dapat dihitung menggunakan alat 

ukur  Green serta Vermillion yaitu indeks OHI-

S. Nilai indeks OHI-S diperoleh dari total debris 

indeks dan kalkulus indeks (11). 

Kebersihan gigi dan mulut dapat diukur 

dengan suatu index yang disebut Oral Hygiene 

Index Index Simplifed (OHI-S) oleh Green and 

Simplifed (OHI-S) oleh Green and Vermellion, 

nilai Vermellion, nilai indeks diperoleh dari 

hasil indeks diperoleh dari hasil antara debris 

indeks dengan antara debris indeks dengan 

kalkulus indeks (12). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

disebutkan bahwa perokok memiliki OHI-S dan 

skor kalkulus tinggi dibanding non-perokok. 

Dengan demikian perokok mempunyai 

kebersihan mulut lebih buruk dibanding non-

perokok. Nilai OHI-S perokok lebih besar dari 

pada non-perokok. Kalkulus supragingiva pada 

non-perokok lebih kecil dari pada orang yang 

merokok (13). Didukung oleh penelitian yang 

menyebutkan bahwa siswa SMA  OHI-S yang 

merokok di kota Banjarbaru memiliki OHI-S 
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terbanyak dengan kategori sedang (14). 

Pengendara sepeda motor yang kerap 

beraktivitas di wilayah kota Medan kini adalah 

ojek online. Dari hasil presurvey yang peneliti 

lakukan pada 10 ojek online yang merokok dan 

berada di Sei Putih Tengah Kecamatan  Petisah 

Kota Medan, ditemukan 7 dari 10 ojek online 

ditemukan memiliki bekas noda gigi dan 

pigmentasi di mulutnya. Mayoritas pengemudi 

ojek online merokok menggunakan berbagai 

jenis rokok dengan total dikonsumsi diatas 3 

batang rokok /hari.  

Dari tinjauan pendahuluan tersebut, 

peneliti berminat meneliti dengan tema 

"Hubungan Indeks OHI-S dengan Kebiasaan 

Merokok pada Pengemudi Ojek Online di Desa 

Sei Putih Tengah, Kecamatan Petisah, Kota 

Medan". 

2. METODE 

  Penelitian ini ialah deskriptif korelasi 

menggunakan desain cross sectional. Penelitian 

dilaksanakan di Kelurahan Sei Putih Tengah 

Kecamatan Petisah Kota Medan. Populasi 

penelitian ini ialah seluruh pengemudi ojek 

online yang ada di Kelurahan Sei Putih Tengah 

Kecamatan Petisah Kota Medan sebanyak 158 

orang Menurut (15) jika jumlah > 100 maka 

bisa diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % 

dari total populasi.  

   

Ukuran pengambilan sampel didasarkan pada 

pertimbangan peneliti tentang waktu, dan 

energi. Dengan demikian, ukuran sampel yang 

diambil peneliti ialah 20% dari populasi, yaitu 

32 orang. Untuk mengantisipasi drop out, 

ukuran sampel ditingkatkan sebesar 10% 

sehingga totalnya berjumlah 36 orang. Terdapat 

kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian ini. 

Kriteria inklusi : 

1. Driver ojol yang sedang mangkal di 

Kelurahan Sei Putih Tengah Kecamatan 

Petisah Kota Medan sekitarnya 

2. Driver ojol yang merokok 

3. Bersedia menjadi responden 

Kriteria eksklusi :  

1. Pengemudi Ojol yang memiliki masalah 

penyakit gigi dan mulut, selain OHI-S 

2. Tidak bersedia menjadi responden. 

Variabel independen ialah indeks OHI-

S. Variabel dependen ialah kebiasaan merokok. 

Data yang adalah data  primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung dari sampel penelitian 

melalui kuesioner penelitian dan pemeriksaan 

OHI-S. Sesudah data dikumpulkan, kemudian 

dianalisis menggunakan  uji Chi Square, 

tujuannya untuk mengetahui  korelasi indeks 

OHI-S dengan kebiasaan merokok pada ojek 

online di  Kel Sei Putih Tengah Kec Petisah 

Kota Medan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Karakteristik Sampel 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Karakteristik Sampel n % 

Umur (Tahun)   

17 – 25 5 13,9 

26 – 35  18 50,0 

36 – 45 12 33,3 

46 – 55 1 2,8 

Pendidikan   

SD 7 19,4 

SMP 8 22,2 

SMA 21 58,3 

Total 36 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan umur, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usia sampel terbanyak 

adalah 26 – 35 tahun berjumlah 18 orang 

(50%), 36 – 45 tahun 12 orang (33,3%), 17 – 25 

tahun 5 orang (13,9%), dan 46 – 55 tahun hanya 

1 orang (2,8%). Mayoritas tingkat pendidikan 

sampel yaitu SMA berjumlah 21 orang (58,3%), 

SMP 8 orang (22,2%), dan SD hanya 7 orang 

(19,4%).  

3.1.2 Kebiasaan Merokok 

Tabel 2. Karakteristik Kebiasaan Merokok 

Karakteristik Kebiasaan Merokok n % 

Apakah anda mengetahui rokok berbahaya bagi kesehatan anda   

Ya 36 100,0 

Tidak 0 0,0 

Tidak tahu 0 0,0 

Berapa kali anda menyikat gigi dalam sehari   

Dua kali sehari 15 41,7 

Tiga kali sehari 13 36,1 

Sehari sekali 8 22,2 

Kapan waktu anda menyikat gigi?   

Pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur 15 41,7 
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Karakteristik Kebiasaan Merokok n % 

Saat mandi sore saja 8 22,2 

Saat mandi pagi dan sore hari, serta malam sebelum tidur 13 36,1 

Saat menyikat gigi bagian apa saja yang anda sikat?   

Seluruh permukaan gigi 23 63,9 

Seluruh permukaan gigi dan lidah 13 36,1 

Apa yang anda peroleh dari merokok?   

Memberi kenikmatan 8 22,2 

Memberi rasa percaya diri 28 77,8 

Sudah berapa lama anda merokok?   

Kurang dari 6 bulan 6 16,7 

6 bulan – 1 tahun 9 25,0 

1 tahun 7 19,4 

Lebih dari 2 tahun 14 38,9 

Berapa jumlah rokok yang anda hisap setiap hari?   

<10 batang per hari 3 8,3 

10 – 20 batang per hari 14 38,9 

>20 batang per hari 12 33,3 

≥1 batang per hari 7 19,4 

Jenis rokok yang anda hisap?   

Rokok kretek 20 55,6 

Rokok biasa 16 44,4 

Apakah anda rutin menggosok gigi?   

Ya 30 83,3 

Kadang-kadang 4 11,1 

Tidak 2 5,6 

Dampak negatif merokok yang anda ketahui?   

Gigi berlubang 2 5,6 

Perubahan warna gigi 11 30,6 

Bau mulut 19 52,8 

Karang gigi 4 11,1 

Total 36 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

karakteristik kebiasaan merokok tersebut, maka 

tingkat kebiasaan merokok pengendara ojek 

online di Kelurahan Sei Putih Tengah 
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Kecamatan Petisah Kota Medan selengkapnya terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Kebiasaan Merokok 

Kebiasaan Merokok n % 

Ringan 10 27,8 

Sedang 14 38,9 

Berat 12 33,3 

Total 36 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2022

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah pengendara ojek online yang memiliki 

kebiasaan merokok yang berat (33,3%), sedang 

(38,9%), dan ringan (27,8%). 

3.1.3 Indeks OHI-S 

Tabel 4. Indeks OHI-S 

Indeks OHI-S n % 

Baik 16 44,4 

Sedang 20 55,6 

Total 36 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2022

Dari indeks OHI-S, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah pengendara ojek 

online yang memiliki indeks OHI-S sedang 

(55,6%), dan baik (44,4%). 

3.1.4 Hubungan Indeks OHI-S dengan 

kebiasaan merokok pada ojek online  

Hasil penelitian tentang hubungan 

indeks OHI-S dengan kebiasaan merokok pada 

pengendara ojek online di Kelurahan Sei Putih 

Tengah Kecamatan Petisah Kota Medan 

selengkapnya pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hubungan Indeks OHI-S dengan Kebiasaan Merokok pada Ojek Online di Kelurahan Sei Putih 

Tengah Kecamatan Petisah Kota Medan 

OHI-S 

Kebiasaan merokok 
P-Value 

Ringan Sedang Berat total 

n % n % n % n % 

0,025 Baik  8 50 5 31,2 3 18,8 16 100,0 

Sedang 2 10,0 9 45,0 9 45,0 20 100,0 

Sumber : Data Primer diolah, 2022

  Hasil penelitian menunjukkan dari 16 

orang sampel dengan OHI-S baik, 50% sampel 

memiliki kebiasaan merokok yang ringan. Dari 

20 orang sampel dengan OHI-S sedang, 45% 

sampel memiliki kebiasaan merokok yang 

sedang dan juga berat. Hasil uji chi square dapat 

dinyatakan bahwa terdapat korelasi signifikan 

indeks OHI-S dengan kebiasaan merokok pada 
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pengendara ojek online (p<0,05). Semakin 

ringan kebiasaan merokok, maka semakin baik 

indeks OHI-S. 

3.2 Pembahasan 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai hubungan indeks OHI-S dengan 

kebiasaan merokok menggunakan sampel para 

pengendara ojek online sebanyak 36 orang. Dari 

hasil penelitian dinyatakan bahwa ada korelasi 

signfiikan indeks OHI-S dengan kebiasaan 

merokok pada pengendara ojek online. Para 

pengendara ojek online dengan kebiasaan rokok 

ringan, maka indeks OHI-S semakin baik. 

  Merokok merupakan rutinitas dan 

menjadi kebutuhan yang susah dihindari bagi 

orang kecanduan rokok. Rutinitas merokok bisa 

memberikan kesenangan bagi perokok, tetapi 

bisa juga mengakibatkan dampak tidak baik 

terhadap perokok sendiri ataupun orang di 

sekelilingnya (16). Kebiasaan merokok dapat 

meningkatkan risiko tertular berbagai penyakit 

yang banyak diantaranya berakibat fatal (17). 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

38,9% pengendara ojek online memiliki 

kebiasaan merokok dalam kategori sedang yang 

mana mereka dapat mengkonsumsi rokok 

sebanyak 10-20 batang per hari dengan jenis 

rokok kretek yang mayoritas dikonsumsi. 

Penelitian menyatakan hasil penelitian yang 

sama dengan penelitian ini bahwa total batang 

rokok yang dihisap perokok 1 hari mayoritas 

11-20 batang atau 1 bungkus per hari, dengan 

jenis rokok kretek yang dihisap laki – laki 

perokok di desa Poyowa (2). Namun, pada 

penelitian Jatmika dan Maulana (2015) 

mengungkapkan hasil berbeda dengan 

penelitian ini bahwa 13,33% penderita 

hipertensi yang merokok mampu 

mengkonsumsi rokok lebih dari 4 – 6  batang 

per hari (18). 

Merokok tidak sebatas mengakibatkan 

efek secara sistematis, bisa juga berpengaruh 

terhadap kesehatan gigi serta mulut (19). 

Kebersihan gigi serta mulut bisa dinilai dengan 

OHI-S oleh Green and Vermellion, Nilai indeks 

didapat dari hasil pentotalan debris indeks 

dengan kalkulus indeks yang dikategorikan jadi 

tiga yaitu baik, sedang dan buruk (12). Dari 

hasil penelitian ini didapatkan bahwa indeks 

OHI-S sampel terbanyak adalah sedang. 

Penelitian (11) menunjukkan hasil sejalan 

dengan penelitian ini bahwa mayoritas 

mahasiswa Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang 

Wilayah Bandar Lampung yang merokok 

memiliki indeks OHI-S yang sedang juga. 

Dari hasil uji chi square dapat 

dinyatakan terdapat korelasi signifikan indeks 

OHI-S dengan kebiasaan merokok pengendara 

ojek online (P<0,05). Semakin ringan kebiasaan 

merokok, maka semakin baik indeks OHI-S. 

Hasil ini sama seperti penelitian (2) pada 58 

orang pria dewasa di Desa Poyowa Kecil 

Kecamatan Kotamobagu Selatan Kota 

Kotamobagu bahwa terdapat korelasi merokok 

terhadap kesehatan gigi serta mulut (2). Dari 58 

responden yang mempunyai kebiasaan merokok 

sedang dengan kesehatan gigi serta mulut tidak 

sehat (36,2%) lebih banyak dibanding merokok 

ringan dengan kesehatan gigi serta mulut tidak 

sehat (5,2%), sedangkan kebiasaan merokok 

berat dengan kesehatan gigi serta mulut yang 

tidak sehat (20,7%). 
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Menurut (14) total tertinggi perokok 

ialah yang mempunyai keadaan kesehatan 

rongga mulut pada kategori sedang sebanyak 71 

(59,2%), artinya terdapat korelasi bermakna 

tindakan serta status kebersihan gigi serta mulut 

pada siswa perokok SMA/Sederajat di 

Banjarbaru. Tindakan responden yang 

mayoritas berkategori sedang sejalan pada 

status kebersihan rongga mulut yang sedang. 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian  

(20) hasilnya menyebutkan tidak terdapat 

korelasi signifikan kebiasaan merokok dan 

indeks OHI-S . 

Komposisi yang ada di rokok tersebut 

berpengaruh pada kebersihan serta kesehatan 

gigi juga mulut. Tar ialah gabungan dari ribuan 

bahan kimia bersifat karsinogen pada susuan 

padat asap rokok. Tar menjadi komposisi 

partikel rokok sesudah kandungan nikotin serta 

uap air. Tar masuk ke rongga mulut sebagai uap 

padat ketika dihisap sehingga saat sudah dingin 

bisa menjadi padat juga membentuk endapan 

dengan warna coklat di permukaan gigi 

mengakibatkan permukaan gigi kasar sehingga 

mudah ditempeli plak yang tidak dibersihkan 

bisa mengakibatkan karang gigi (11). 

Zat nikotin serta tar juga berakibat pada 

bau mulut perokok yang diperparah saat kondisi 

mulut kering. Pada jangka waktu lama noda 

bisa masuk pada lapisan email gigi membuat 

gigi jadi gelap coklat kehitaman akibat dari 

tembakau yang bisa timbul di permukaan gigi, 

mayoritas dijumpai di bagian dalam gigi seri. 

Komponen tar yang mengendap di gigi 

berdampak pada permukaan mahkota serta akar 

gigi jadi kasar. Kondisi ini mempermudah 

perlekatan bakteri di gigi sehingga menaikkan 

resiko terjadinya karies (11).  

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

Ada hubungan antara pengendara ojek online 

yang memiliki kebiasaan merokok yang berat 

dengan indeks OHI-S yang buruk. 
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